BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik adalah salah satu karya seni dengan suara atau bunyi yang dirangkai

sedemikian rupa, sehingga banyak p tnya terhadap musik karena kekhasan

yang dimiliki setiap l*ya, dan menjadi *ian dari manusia untuk

hingga menjidi ind3 ak Zaian kuno yaitu
pada zaman yunani ] i i gfignhan, kemudian zaman

renainsan, setelah itu zaman Barok, laluMlasik, Romantik (romance), dan Modern

UNIVERSITAS
Di era momushlBDUﬁEbeHAtmaruannya seiring

berkembangnya zaman, seperti perkembangan teknologi, sosial, budaya dan lain

sampai sekarang.?

sebagainya yang dapat memfasilitasi maupun menginspirasi para pemusik
modern. Musik itu sendiri dibagi menjadi beberapa aliran, ada musik klasik, pop,

jazz, dangdut, DJ, Rock, Religi dan lain sebagainya.

! Lihat KBBI online, https://kbbi.kemdikbud.go.id

2 Hari Martopo, Sejarah Musik Sebagai sumber Pengetahuan Ilmiah Untuk Belajar Teori,
Komposisi, Dan Praktik Musik, (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Parangtritis KM 6,5
Yogyakarta, Indonesia), 133



https://kbbi.kemdikbud.go.id/

Islam adalah agama yang luas, perbedaan sudut pandang dalam Islam juga hal
yang biasa. Misalnya dalam perbedaan sudut pandang tentang musik. Khususnya
media berdakwah. Banyak para ulama yang memperdebatkan tentang
permasalahan ini karena melihat dari halal dan haramnya. Para ulama-ulama
terdahulu dalam urusan berdakwah, khususnya di Indonesia adakalanya
berdakwah dengan menggunakan musik sebagai sarana berdakwahnya. Misalnya
seperti Sunan Bonang yang ber ah menggunakan gamelan®, untuk

mensyiarkan agama Islam di pulau jay eni musik terdapat juga dalam praktek

shalawatan, syi* dan burdahg anya di gela¥di pondok-pondok

pesantren maupun di maj el dan burdahan yang diikuti

dengan alu& melo w S un ah kafena akan lebih

enak di nikmatinya. . '
ya fperbe : pandanag mengenai

Demikiz [ juga,

diperbolehkannya dalam berdakWah. n tetdPl para ulama juga mengkritisi dari

segi rasa kenikmatan musik baik itu dari melodi yang membuat para

pendengarnya menjaHeM!,ngBeﬁijﬁt§menjadi galau ataupun
lain sebagainya,m'g-!rﬁu@%ag hu& %H!M’kan. Al-Maraghi

berpendapat, “Sesungguhnya mendergarkan nyanyian yang menggerakan jiwa
dan membangkitkannya untuk berbuat hal-hal yang tidak ada gunanya dan
menjurus kepada dedikasi moral melalui nyanyian di dalamnya disebutkan

rayuan wanita, menggambarkan kecantikannya, dan menyebutkan khamr serta

3 Warsini, Peran Wali Songo ( Sunan Bonang) Dengan Media Dakwah Dalam Sejarah
Penyebaran Islam Di TUban Jawa Timur, (Asanka Vol 3 No 1, Oktober 2021) 23-45



barang barang yang diharamkan lainnya, semua itu haram tanpa ada beda.
Adapun mengenai hal-hal yang terlepas dari semua itu, maka tidaklah mengapa
Jika sedikit di dalam waktu-waktu yang penuh dengan kegembiraan seperti dalam
pesta perkawinan, pada hari raya,dan ketika untuk membangkitkan semangat

kerja dengan tenaga yang berat.”™*

Muhammad bin Ali bi Athiyytlam kitﬁt}ya Qut Al-Qulub berkata,

dikutip dari jurnal Alwi Jamalulael; ang yang mendengarkan musik dengan

hati, dengan meﬂt makna yang y pada dalil, mberikan petunjuk
Ghazali da umuddin ' ; ian' menjelaskan
sebagai berikut; “ jukan bahwa hokum
mendengarkeh musik's at terseBtt, bahwasanya

hal tersebut di perbolehKa schi @ Mmenjadi dasar, bahwasanya

menggunakan sarana musi an mendengarkan musik itu di

perbolehkan serta selM&N&lVeE\BﬁlIASmatan akan tetapi lebih
tepatnya untuk lmlr-l!katABiDlu Ln QMMMAIIah ta’ala.

Dalam sejarah musik pra islam khususnya di jazirah arab, musik termasuk
sebagai kehidupan sehari-hari masyarakat arab pada masa itu, yang berfungsi

sebagai pelengkap pertemuan-pertemuan masyarakat arab untuk menyambut

4 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, ( jilid 21, surah Lugman ayat 6), 137-138

5> Alwi Jamalulael Ubab, Tranformasi Musik Dalam sejarah Islam. ( Vol. 3, No 2, Desember
2023), 30

6 Al-Ghazali, Thya Ulumuddin; (Jakarta, Cet.1, Republika Penerbit 2011) Dar al-Hadist,
2004 M/ 1425 H Kairo, Mesir,diterjemahkan dari Thya Ulumuddin oleh: Ibnu Ibrahim Ba’adillah ,
Bab ke-18,305



tamu-tamu yang berziarah ke ka’bah. Demikian juga berfungsi sebagai pemberi
motivasi serta semangat untuk para mufassir-mufassir. Adapun lagu-lagu yang
popular pada saat itu adalah Huda’, kemudian ada Ghina’ yang adalah turunan
dari Huda’, kemudian ada Nashb, Sanad, Rukbaani, dan lagu-lagu yang berisi
tarian disebut Hazaj.’pada sejarahnya, masyarakat arab sudah memiliki bakan seni

musik mulai sejak zan% jahili . Semeqﬁq itu ada pendapat yang

mengatakan juga bahwa akar kata 1 berasal dari Huda’ kemudian lanjut

urunan selanjuthya yaitu ma azif,

*

enaan dengan teori

ke Ghina’, kemudian turun me

kemudian ke al-Sama’.

*

Mengenai pem
pergesran pagadigmaé h al-leugman ayat 6,
khususnya pada term /a cai musik. Teori revolusi

paradigma sendiri adalah p, ra drastis. Menurut Thomas

Khun; paradigma tidaUeNl'VE)ﬁ g)'mmgenar atau salah. Namun
sebuah paradigRlZing Aﬁﬁt’ﬁ)eﬁﬁlﬁt% ﬁih yang menjadi
L]

penghubung sehingga munculnya paradigma baru!®

7 Andre Indrawan, Musik Di Dunia Islam; Sebuah penulusuran Historikal Musikologis,
(TSAQAFA, Jurnal Kajian Seni Budaya Islam, Vol. 1, No. 1, Juni 2012), 41

8 M. Yunus, Musik dalam Sejarah Islam, (Qolamuna, Vol. 2. No. 1 Juli 2016), 48

° https://www.youtube.com/live/KrLBHHYAM6M?si=SUBBMAZBComCUuZT, diakses pada
desember 2024. Merupakan video ustad Adi Hidayat dalam permasalahan syair dan musik.

10 Iftahul Digarizki, Arif Al Anang, Epistemologi Thomas S. Khun, Kajian Teori Pergeseran
Paradigma dan Revolusi Ilmiah, (UIN Sunan Kalijaga, Universitas Gajah Mada, Vol. 7 No. 1,
Desember 2020), 27



https://www.youtube.com/live/KrLBHHYAM6M?si=SUBBMAZBComCUuZT
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“Dan di antara manuﬁ*(ada) orang yang m*ergunakan perkataan yang

tidak berguna untuk menyesatkan (

dan menjadikantn Allah itu o

1295

§ia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan
ereka itu al*memperoleh azab

yang menghinakan.

Di dala*sura

musik, pada lafadz

6, Seperti A*hab

al-Maraghi'®, Buya Hani i i a-ulama yang lainnya.

men*rkan tentang

surah Lugman ayat

14 V\*bah Zuhaili',

18

Dalam tafsir al-Thaba ng memberikan penjelasan

bahwa kata /ahwal bu.MEMIERSIyIASM juga di kategorikan
sebagai musik IKHL? ABIB UL‘h IGMLJMenurut al-Thabari

yang disampaikan oleh Abu Kuraib kepadanya; “tentang ayat: “Dan diantara

11 Lugman Ayat 6
12 Tafsir kemenag RI.

13 Eko Setiyo, Titis Rosowulan, Purwanto, Ahmad Musrofa, Hukum Musik dalam Islam:
Analisis Penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, (Vol. 10 No. 1 Januari 2024), 215

4 Undang Nindin, Seni Musik Menurut Al-Ghazali dan Ibnu Qayyim Al-Zauziyah, (Institut
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2003),4

15 Terjemahan Tafsir al-Munir dalam surah Lugman ayat 6

16 Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Semarang, Cet.2, Toha Putra Semarang) sruah
Lugman ayat 6. Diterjemahkan dari Tafsir Al-Maraghi oleh: Bahrun Abubakar, Lc., dan kawan-
kawan. Mesir: Mustafa Al- Babi Al-Halabi, 1394 H/1974 M.

17 Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar (Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura, 1982, Jilid 7, ),
5559.

Bisa juga di akses melalui aplikasi dengan nama yang sama yaitu Tafsir Al-Azhar.

18 Seperti Al-Syaukani, ulama-ulama dari madzhab lain seperti madzhab Dzohiri.

19 Lamhot Basani Sihombing, Peranan Nyanyian Sebagai Suatu Metode Pendidikan
Karakter Anak Pada Sekolah Taman Kanak Kanak, ( Universitas Negeri Medan, Fakultas Bahasa
dan Seni ), 43



manusia ada orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna, bekata

ia,” Maknanya adalah nyanyian. "’

Ibnu Katsir dalam kitabnya juga menjelaskan mengenai ayat ini, yang dikutip
dari Hasan al-Bashri bahwasanya ayat ini diturunkan berkenaan dengan lagu dan
alat-alat musik.?! Begitu juga dalam tafsir al-Misbah, yang mengutip pendapat

yang mengutip pendapat al-Biqa’i;’ la sesuatu yang melengahkan berupa

aktivitas yang di lakukan gan: saat ke saat dan yang membawa kelezatan segingga

waktu berlalutar*ferasa. Sepert lucon dan lan*in.z2

Al-Zuhaili juga berpe nu Mas’ud dan Ibnu Abbas
serta yang lainnya) an sebagai larangan
seruling, nyanyian, at ini, al-Zuhaili juga
menjelaska; t!ntang p yian dan'sebagainya.?

Melihat dari pandangans

merupakan pembahaﬁ ﬁtiwh(gilnrshlgmasa. Serta juga cara
pandang ulama ﬁﬂapxaﬁeﬁwméeﬁfﬁdi]iaﬁl Ibnu Katsir, al-
L]

Zuhaili, Quraish Shihab dan lain sebagainya. Bahkan ada juga ulama yang

bahwa surah lugman ayat 6,

membuat karya dengan khusus membahas tentang persoalan musik, Seperti Imam
al-Syaukani. Penelitian ini akan berupaya menjelaskan perspektif para ulama-

ulama dari luar yang terkenal, serta juga ulama Nusantara. Demikian juga kami

20 Ath-Thabari, Terjemahan; Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta, Pustaka Azzam 2007; no. 28138),
728

2! Ibnu Katsir, Terjemahan; Tafsir Ibnu Katsir, 247

22 Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Tafsirnya,(Lentera Abadi, Jakarta, 2010), 283

23 Wahbah al-Zuhaili, Terje mahan; Tafsir Al-Munir, ( Gema Insani, jilid 11), 153-158



akan menambahkan juga Asbab al-Nuzul dari surah lugman ayat 6 agar semakin
jelas pembahasan yang akan di teliti. Dengan menggunakan teori revolusi

paradigma Thomas Khun.
. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang tersebut. Pengkaji akan membagi

permasalahan yang akan dibahas sebagii berikut:

1. Bagaimana Penafsiran*lrah Lugman ayat wka ditinjau dari Revolusi

*

Surah Lugman ayat 6?

paradigma Thomas Kuhn?

2. Apa penafsran yang paling d

. Tujuan Péneliti *

Adapun tujui pene

. Untuk mengetahui lebih'@

di tinjau dari Revolusi Par;

. Untuk mengetahui peluN Iv ERSITASp surah Lugman ayat 6.
. Manfaat PenKH) AB DUL CHALIM

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan terhadap khazanah tafsir,
khususnya dalam masalah musik. Penelitian ini juga dapat menjadi studi literatur

bagi para pembaca.



2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya
meningkatkan ke ilmuan yang bermanfaat. Serta juga diharapkan bisa menjadi

batu pijakan dalam meneliti musik dalam al-Qur’an.

E. Penelitian Terdahulu

Adapun studi yang dilakukan terdaiulu, banyak yang menjelaskan mengenai

halal haramnya musik: I *

1. Merlyan Meliana Fibria (204

Seni Musik Menur‘t Ziauddin Sardar

dalam buku Reading T aitu menjelaskan tentang Musik

alat untuk memuji.
mempeﬁ kenikmatan
khusus dari Allah digunakan unflik menyanyikan pujian-pujian bagi Allah
swt. Kedua, dengan meﬁunakan analisis Paul Ricoeur, ia menunjukan

NIVERSITAS
asulullah Saw. Dan merepresentasikan ayat

seni musik pada zaman
KH. ABDUL CHALIM =
tentang musik pada surah al-Naml ayat 16. Sardar memebrikan posisi yang
istimewa terhadap musik, sehingga ia menyatakan bahwa dirinya tidak
dapat hidup tanpa musik. Ketiga, aktualisasi makna seni musik menurut
Ziauddin Sardar bagi generasi milenial bahwa musik merupakan bagian
dari dakwah yang berkaitan dengan hukumnya masih terdapat perbedaan

sehingga setiap muslim berhak memilih pendapat mana yang akan



diikutinya. Musik yang menghibur dan menjadikan pendengarnya bahagia
dapat disebut dengan kebaikan.?*

2. Nur Diyaanatul ‘Aliyah (2023), Seni Musik dalam Al-Qur’an
Perbadingan term lahwal Hadist dalam tafsir AlI-Misbah dan Tafsir Al-
Munir. Yaitu membahas tentang term Lahwal Hadist surah Lugman ayat

6 dengan menggunakan perspektif M. Quraish Shihab dan Wahbah Zuhaili

dengan cara memba‘dingkan ntuk menikaji lebih lanjut tentang seni

musik. Ia memberikan kesimpudan, menurut Quraish Shihab dalam tafsir

al-Misba*m Wahbah 7% tafsir al-M* bahwa memiliki

seb$ nya

irkan makna Lahwal hadist
aktits yang dapat
iantara keduanya dalam

aish *hab dapat di

kategorikan dalam eindahan yang terdiri dari

suara yang merd

pandangan kau NfluERSLIm nyanyian serta lebih
ﬂeksibelKlanABMg&H AhllMaman, sedangkan

dalam pandangan al-Zuhaili cenderung mengikuti pandangan ulama-

. Dengan mencamtumkan

ulama fikih, dimana dalam tafsirnya tercantum pendapat dari beberapa

24 Merlyan Milania Fibria, Seni Musik Menurut Ziauddin Sardar Dalam Buku Reading The
Reading The Qur’an, ( Ponorogo, IAIN Ponorogo, 2023)
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tokoh fikih serta ayat, hadist, dan dalil yang lebih condong kepada hal yang
mengandung unsur larangan terhadap nyanyian atau musik.”

3. Hikmatul Siti Masitoh (2023), Makna Lahw Al-Hadist Dalam QS. Lugman
:6 (Analisis Ma’na-Cum-Maghza). 1la mengemukakan hasil penelitiannya
bahwa: Pertama, (al-ma’na at-tarikhi) dar surah Lugman ayat 6 melalui
analisa linguistic, analisa iil*'itektualitas, dan beberapa penafsiran

mufassir lainnya maksudnya b&hwa Allah Swt memberikan ancaman bagi

orang yang membeli Lahw a

wanita ;&hibur, bidug

(perkataan kosong) dimaknai sebagai

laki-la!1I atau perempuan,

al-Hadlist pada surah Lugman ayat 6 melalui konteks historis mikro dan

makro ialah mgnEJM‘Eaﬂ,oﬁj!rM§u—buku cerita dongeng.
Ketiga, M%ABMM!MQM Miﬁkasi fenomenal

dinamis pada kata Lawh al-Hadist yang diperoleh dari pengembangan al-
Maghza al-Tarikhi adalah: 1) Konser yang melalaikan; 2) Buku-buku
cerita atau Novel yang melalaikan, mengundang syahwat dan tidak ada

manfaatnya; 3) Aplikasi Hiburan yang mengandung unsur asusila dan

25 Nur Diyaanatul ‘Aliyah, Seni Musik Dalam AL-Qur’an : Perbandingan Penafsiran Terhadap
Term Lahw al-Hadith dalam Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Munir, (UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2023).
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tidak pantas di konsumsi publik, memuat provokatif, menyebarkan
informasi atau berita hoaks dan tidak ada hal kebaikan di dalamnya
sehingga dapat melalaikan. Selain itu, terdapat pesan yang berisi anjuran
kepada setiap orang agar membelanjakan hartanya untuk hal yang lebih
bermanfaat dan tidak melanggar syariat agama.®

4. Salisa Warda Kumala (202 Musik Dalam Al-Qur’an: Analisis

Komparatif T erha* Term Lahwa al—Ha* dalam Tafsir Al-Sha ' rawi

dan Tafsiy Al-Sabuni.

menjelaskan lahwa al—had—itlﬁalam makglil.yanglebih sempit konteksnya.
Seperti hiburan. Maksud bsetlatkebatlla A f m ﬁahhkan perhatian
dari kebaﬁan sepertl menuruti mitos, membicarakan mitos-mitos, dan
ucapan-ucapan yang berlebihan serta ucapan yang tidak pantas yaitu
nyanyian dan mazmur yang melalaikan manusia dari jalan petunjuk dan

menjauhkan manusia dari jalan agama yang benar.?’

26 Hikmatul Siti Mashitoh, Makna Lawh Al-Hadist Dalam OS. Lugman: 6 ; Analisis Ma 'na-Cum-
Maghza ( Purwokerto, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri,2023)72-73

27 Salisa Warda Kumala, Musik Dalam Al-Qur’an: Anilisis Komparatif Terhadap Term Lahwa al-
Hadith dalam Tafsir Al-Sha’rawi dan Tafsir Al-Sabuni (Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2024), [X



12

5. Nisa Nur Fatonah (2023), Lahwa Al-Hadis Dalam QS. Lugman Ayat 6:
Studi Komparatif Terhadap Tafsir Al-Mizan, Tafsir Al-Aisar, Dan Tafsir
Al-Azhar. 1la mengemukakan hasilnya bahwa Muhammad Thaba’thabai
memaknai lahwa al-hadis secara umum. Maksudnya segala hal mengenai

pembicaraan yang mengalihkan perhatian dari kebenaran. Thaba’thabai

menyebutkan lahwa al-Hadisy seperti dongeng, cerita, menyerukan
korupsi, dan amoral'tas, atau !ns serupa sﬁerti bernyanyi dengan syair

atau hiburan Mazmur dan ala

al-Jazair_i!ggn Buya Hary

ik. Sedangkan Syeikh Abu Bakar Jabir

ainya secaraﬁsus atau spesifik

dari jalan Allah dari

entara Buya Hamka

seperti NASAKOM) daripada memegang kata-kata yang benar. Pendapat

Buya Hamka (MHM !zyFEBg!;[ﬁénadah.zg
Adapun pen%!;lﬁli,p%‘ﬁtg&h' kdik MkalMaelitian—penelitian

terdahulu, dengan menggunakan teori revolusi paradigma pengetahuan dari surah
Lugman ayat 6 dengan diikuti perspektif ulama-ulama klasik sampai kontemporer
dan juga ulama-ulama nusantara. Serta juga akan menggunakan pendekatan aspek

sejarah musik mulai pra islam-islam-pasca islam.

28 Nisa Nur Fatonah, Lahwa al-Hadis Dalam QS. Lugman Ayat 6: Studi Komparatif Terhadap
Tafsir Al-Mizan, Tafsir Al-Aisar, Dan Tafsir Al-Azhar, (Surakarta, Universitas Muhammadiyah,
2023), 60-63.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode
kualitatif adalah metode penelitian yang menegaskan pada pengertian,

konsep, makna, maupun fenomena |untuk meningkatkan pemahaman yang di

teliti.?® * *

Adapun iilihat dari metq

glitian al-Qur’an, dan tafsir terbagi

menjadi enam model peneli

living %Em / V), | glan tematik (dirasat al-
mauwdhluiyyah),

penilitian ini, penulis meneilitinydlengan menggunakan metode penelitian

tematik (dirasat Hﬂwi% s IT A s
2. SumberKH. ABDUL CHALIM

Data yang di gunakan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yaitu primer dan sekunder.

Data-data tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Primer

29 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, cet.
Ke-4, (Jakarta: Kencana, Januari 2017), 327

30 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,
2019), 28-30
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1. Al-Qur’an dan Terjemahannya, yakni ayat yang berhubungan
dengan musik.

2. Kitab-kitab tafsir dan terjemahannya, khususnya ulama dan kitab
tafsirnya yang lahir pada periode tersebut yang memberikan penafsiran
ayat tentang musik.

Diantara kitab tafsir yang digunakan yakni kitab tafsir karya al-

B*rvi, al-Zamakhsyari, al-Qurthubi, Ibnu

Katsir, al-Syaum, al-Qosimi, Tantawi®Yauhari, al-Maraghi, Wahbah

Thabari, al-Shanna’l, al-

Thabataba’l,*ya Hamka, Bisri

sebagai pelengkap.
Al ten* musik, yang
enyelesaikan penelitian.

bertujuan unutuk

3. Teknik Pengumpu

Teknik penMN}I VE Rs leASunakan adalah studi
kepustakaalKing/ Mnmﬁa li Mumentasi. Metode

dokumentasi adalah mencari atau mengumpulkan dokumen-dokumen yang
berbentuk tulisan buku, kitab-kitab, e-book, web, blog, dan e-jurnal’!, yang

berkaitan dengan penelitian ini.

4. Teknik analisis data

31 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antari Press, 2011), 72-73
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Teknik analisis data adalah cara untuk mengolah data-data yang di dapat
menjadi informasi yang berguna. Semua data yang terkumpul, baik primer
maupun sekunder akan di kemas menjadi satu kemudian di analis
menggunakan teori pergeseran paradigma Thomas Khun dengan

menggunakan pendekatan Etnomusikologi.

G. Kerangka Teoritik *
* *

Sebelum ke kerangka teoritik a h bagusnya jika kita mengenal apa itu

teori revolusi xdigma Tho pri Thomas Mn dikenal sebagai

teori paradigmanya yangs 7 ; sains dan menjadi revolusi
ilmiah. Pdradigm: liri ialah del atau pol anggl!erima.32 [lmu

ra 1alah bahwa sebuah

a ba*ang berbeda.

pembahasan yang seharusnya dikaji oleh displin ilmu pegetahuan, mencakup apa

yang ditanyakan danUMMrER/S!TTj&smya. Varian paradigma
juga bisa berbm I&BnruLkaQHAslﬂl(Man instrumennya,

serta metodologi ilmiah yang digunakan sebagai pisau analisisnya.>

Artinya ilmu pengetahuan itu berkembang melalui secara revolusioner atau

secara drastis digantikan oleh paradigma baru yang lebih kuat. Dalam penelitian

32 Thomas Kuhn, The Structure of scientific revolution: Peran Paradigma Dalam Revolusi
Sains....22

33 Ulfa Kusuma, Ahmad Wahyu Hidayat, Pemikiran Thoomas S. Kuhn Teori Revolusi Paradigma,
(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, Islamadina, Vol. 21, No. 2, September 2020),
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ini, peneliti mengambil pemahaman Thomas Kuhn tentang pergeseran

paradigma yang melalui jalan revolusi.

Adapun kerangka teoritik yang digunakan sebagai berikut:

Pertama; peneliti akan menggunakan teori pergeseran paradigma Thomas

Khun untuk mengatur jalannya pembahasan.

Kedua; peneliti akan mencari suiber-sumber sejarah tentang musik baik

dari yang umum sama yang mengar. islam atai mulai pra islam-islam-pasca

islam datang. Guna untuk mengg i, akar kata musik itu dipakai untuk

dan revolusi atau pergeser:

Keempat; peneliUMVEnmmgta yang di dapat dari
langkah ketigKeHc}iaﬂ‘BcB’WgeHﬁEIMya dengan musik

yang menjelaskan ayat tersebut.

Kelima, peneliti akan mengajukan pemahaman baru atau kesimpulan dari

apa yang peneliti kaji di dalam penelitian ini.
H. Sistematika Pembahasan

Berikut ini merupakan outline dalam pembahasan pada penelitian ini:



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
2. Manfaat Pra!tlg

E. Penelitia*rdahulu

F. Metode Peneletia

G. Kerangka Teoritik

H. Sistematika PﬂzN;W E RS ITAS
sasn KH. ABDUL CHALIM

TINJAUAN UMUM

A. Definisi Musik
B. Sejarah Musik Secara Umum
C. Sejarah musik dalam islam

D. Musik Modern
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BAB III

MENGENAL TEORI REVOLUSI PARADIGMA THOMAS S. KHUN

A. Biografi Thomas S. Khun
B. Teori Paradigma Thomas S. Kuhn

C. Struktur Revolusi Paradigma Thomas S. Khun

BAB IV

DISKURSUS MUSII*ALAM TAFSIR AL*ﬁR’AN

A. Kesimpulan
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